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 This research was carried out with the aim of developing a 
decision support system that is expected to be able to provide 
assistance and simplify the process of assessing and calculating 
grades and shorten the time used in awarding Pesantren 
Ambassadors. This system will use two decision support system 
methods, such as the MOORA and ARAS methods. The MOORA 
(Multi-Objective Optimization Based on Ratio Analysis) method 
uses complex mathematical calculations to solve a problem. 
ARAS (Additive Ratio Assessment) is an approach based on the 
intuitive principle that the available options should be relevant. 
The ARAS method has the greatest ratio to achieve the most 
effective solution by looking at each weight and comparing the 
value of each criterion for each choice. The user can determine 
which method he will use in determining a decision. The final 
result that will be displayed by the system is a battle that shows 
which Islamic Boarding School is selected based on the two 
methods. 
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1. PENDAHULUAN 
Wabah Covid-19 yang sejak awal 

tahun 2020 memberikan pengaruh 
signifikan pada banyak industri, termasuk 
pendidikan pondok pesantren [1]. 
Pemerintah meluncurkan program Jogo 
Santri di pondok pesantren untuk 
memilih pondok pesantren yang 
berpartisipasi secara aktif dalam 
pencegahan Covid-19 dan mematuhi 
protokol kesehatan yang berlaku. 
Pemerintah akan membantu dan 
mendukung pondok pesantren yang 
terpilih sebagai bentuk penghargaan [2]. 
Oleh karena itu, penulis membuat sistem 
yang dapat membantu dalam 
pengambilan keputusan untuk pemilihan 
duta pondok pesantren ini. 

Pondok pesantren memainkan peran 
penting dalam sejarah Islam di Indonesia, 
terutama dalam peningkatan sumber daya 
manusia. Pendidikan di pesantren tidak 
hanya mengajarkan keterampilan dan 
pengetahuan teknis, tetapi lebih penting 
lagi mengajarkan nilai-nilai agama. 
Seiring dengan perkembangan zaman, 
pesantren tidak hanya diharapkan 
memberikan pendidikan agama, tetapi 
juga diharapkan mampu berfungsi 
sebagai lembaga sosial [3],[4]. Apabila 
dilihat dari sudut pandang yang berbeda 
pesantren adalah satu-satunya institusi 
pendidikan yang masih bertahan hingga 
saat ini dan seiring berjalannya waktu dan 
pesatnya kemajuan teknologi, pesantren 
merupakan lembaga yang tahan terhadap 
kemajuan teknologi atau modernisasi 
yang ada disekitarnya [5]. Arus 
modernisasi mengharuskan pondok 
pesantren untuk ikut serta dalam 
modernisasi dengan mempertimbangkan 
kebutuhan masyarakat yang 
membutuhkan sumber daya manusia 
berkualitas tinggi [6]. Tujuan spesifik dari 
pesantren adalah menyiapkan para santri 
agar memiliki pengetahuan agama yang 

mendalam. Sementara itu, tujuan umum 
pesantren adalah mengarahkan para 
santri agar menjadi individu yang 
menjalani kehidupan Islami dan memiliki 
kemampuan ilmiah yang baik agama 
yang dimilikinya serta menjadi mubaligh 
Islam dalam masyarakat [7]. 

Namun, ketika wabah COVID-19 
melanda Indonesia awal tahun 2020, 
sistem pendidikan sekolah menjadi 
terganggu, terutama di pesantren [8]. 
Pondok pesantren harus mengalami 
perubahan dalam proses belajar mengajar 
mengikuti aturan dari pemerintah dengan 
melakukan proses pembelajaran jarak 
jauh [9]. Selama pandemi saat ini, semua 
aktivitas di pondok pesantren harus 
dilakukan dengan sangat hati-hati dan 
mengikuti protokol kesehatan yang telah 
ditetapkan oleh pemerintah. Beberapa 
pondok pesantren di Indonesia tidak 
meliburkan santrinya [10]. Bahkan, di 
salah satu pondok pesantren, santri 
memiliki kapasitas yang lebih besar 
selama pandemi di Indonesia mencapai 
30% hingga 50% [11]. Penulis memilih 
sistem multikriteria MOORA dan ARAS 
untuk mengoptimalkan atribut yang 
bertentangan secara bersamaan [12]. 
Pembagian bagian individu dari proses 
evaluasi menjadi bobot adalah salah satu 
contoh fleksibilitas dan kemampuan 
untuk memahami proses pengambilan 
keputusan [13]. Dan dapat untuk 
menentukan kriteria keputusan 
dibandingkan dengan metode lain seperti: 
Metode Topsis, VIKOR, dan ARAS [14]. 

Metode penilaian rasio aditif (ARAS) 
adalah pengembangan baru dari metode 
pengambilan keputusan multi-kriteria 
(MCDM). Metode ini banyak digunakan 
di berbagai bidang seperti pemilihan 
personel, pengindeksan tanggung jawab 
sosial perusahaan, pemilihan kepala 
akuntan, pemeringkatan lembaga 
keuangan berdasarkan kepercayaan 
dalam perbankan online, dan penilaian 
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bangunan berkelanjutan [15]. Berdasarkan 
metode ARAS, fungsi utilitas adalah 
penentu kompleks dari efisiensi relatif 
dari alternatif, dan juga merupakan nilai 
yang sebanding dengan dampak relatif 
dari nilai dan berat standar yang dibahas 
[16]. Metode ini juga mampu mengukur 
tingkat utilitas dari setiap alternatif yang 
dimiliki oleh pilihan terbaik yang ideal 
[17]. Belum banyak penelitian yang 
menggunakan metode MOORA dan 
ARAS secara bersamaan dalam 
penelitiannya menggunakan sistem 
pendukung keputusan. Nurcan DENİZ 
dalam penelitiannya menggunakan 
metode MOORA-ARAS sebagai 
pengambilan keputusan multi kriteria 
dalam manajemen evaluasi teknologi 
paten dengan Engineering [18]. Penelitian 
yang dilakukan [19] Dengan 
menggunakan kedua metode ARAS dan 
MOORA, kami menemukan bahwa 
korelasi Rank Spearman metode MOORA 
adalah 0,97, sedangkan metode ARAS 
adalah 0,98. 

Berdasarkan informasi di atas, 
pemilihan duta pondok pesantren yang 
telah dilakukan sebelumnya, dalam 
proses penilaiannya masih menggunakan 
aplikasi excel dan cara-cara biasa. Salah 
satu kelemahan dari metode ini adalah 
membutuhkan waktu yang lebih lama 
untuk mencapai hasil yang diinginkan. 
Namun, diharapkan sistem pendukung 
keputusan ini akan membuat proses 
penilaian dan perhitungan nilai dalam 
pemilihan duta pondok pesantren lebih 
mudah, sehingga mengurangi 
kemungkinan kesalahan dan 
mempercepat proses penilaian. 

2. METODE PENELITIAN 
Untuk membuat sistem yang dibuat, 

penulis menggunakan metode 
perhitungan Multi-Objective Optimization 
berdasarkan Analisis Rasio (MOORA). Ini 
adalah metode pengambilan keputusan 

yang sangat sederhana yang 
mengoptimalkan masing-masing rasio 
nilai yang dimiliki oleh masing-masing 
alternatif atau kandidat yang dididik 
sebagai subjek penelitian dengan syarat 
penelitian seperti adanya nilai yang akan 
dihitung dengan tahapan metode 
MOORA [20]. Karena teknik ini dapat 
mengidentifikasi tujuan berdasarkan 
beberapa variabel, teknik ini menawarkan 
tingkat selektivitas yang tinggi. Jika 
persyaratan masuk ke dalam kategori 
keuntungan (benefit) atau biaya (cost) 
[21],[22]. Berikut adalah algoritma 
penyelesaian menggunakan metode 
MOORA: 
a. Masukkan skor kriteria untuk suatu 

opsi, yang kemudian skor tersebut 
akan diolah dan menghasilkan 
keputusan. 

b. Transformasi nilai kriteria menjadi 
matriks keputusan dilakukan untuk 
mengukur kinerja alternatif I 
terhadap atribut J, di mana M adalah 
alternatif dan n adalah jumlah atribut. 
Kemudian dibangun sistem rasio di 
mana kinerja setiap alternatif 
terhadap suatu atribut dibandingkan 
dengan penyebut yang mencakup 
semua alternatif terhadap atribut 
tersebut. Nilai kriteria diubah ke 
dalam matriks keputusan dengan 
cara ini: 
 

      (1) 
 

c. Tujuan normalisasi metode MOORA 
adalah untuk menyatukan setiap 
elemen matriks sehingga nilai-nilai 
elemen dalam matriks menjadi 
seragam. Untuk menghitung proses 
normalisasi ini, persamaan berikut 
dapat digunakan. 
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        (2) 
 

d. d. Untuk menunjukkan bahwa 
atribut yang paling signifikan dapat 
di kalikan nilai bobot yang tepat 
(koefisien signifikansi), nilai maximax 
dan minimax dikurangi. Perhitungan 
atribut bobot dilakukan dengan 
menggunakan persamaan berikut: 
 

      (3) 
 

e. Menentukan peringkat hasil 
perhitungan moora (nofriansyah). 
ARAS adalah metode yang 

diterapkan dalam menentukan peringkat 
kriteria melibatkan serangkaian langkah 
dalam proses peringkat. Dalam 
melaksanakan perangkingan, langkah-
langkah tertentu perlu diikuti untuk 
menghitung hasil dari metode ARAS 
[23],[24]. Metode ini, menilai kompleksitas 
relatif alternatif dengan nilai utilitas yang 
berkorelasi dengan memperhitungkan 
pengaruh relatif antara nilai dan bobot 
kriteria utama. Pendekatan ini 
menyederhanakan pemahaman masalah 
kompleks melalui analisis komparatif. 
ARAS membandingkan rasio 
penjumlahan nilai standar yang 
disederhanakan dan jumlahkan dari 
berbagai alternatif dengan alternatif 
terbaik, berbeda dengan metode klasik 
yang berfokus pada peringkat [25]. 
Metode ARAS memiliki tahapan-tahapan 
seperti dibawah ini: 
a. Pembentukan Matriks Pengambilan 

Keputusan 
 

     (4) 
 

  (5) 
Lebih baik, atau 
 

    
(6) 
Lebih baik 
 

b. Normalisasi keputusan matrik 
i. Jika kriteria menguntungkan 

(Max) maka normalisasi 
mengikuti: 
 

      (7) 
 

ii. Jika Kriteria Tidak Bermanfaat 
Maka Normalisasi: 
Tahap 1 

       (8) 
Tahap 2 

      (9) 
 

c. Menentukan bobot matriks 
 

     (10) 
 

d. Tentukan nilai optimasi (Si) 
 

         

(11) 
 

e. Tentukan tingkat peringkat tertinggi 
dari alternatif 
 

       (12) 
 
Selanjutnya, tahapan penelitian yang 
dilakukan dapat dijelaskan dalam 
diagram alur penelitian, seperti yang 
digambarkan pada Gambar 1. 
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Gambar 1. Diagram Alur

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Sistem pemilihan dan pengolahan 

data menggunakan cara yang sederhana 
yaitu dengan software Microsoft Excel, 
sehingga waktu yang dibutuhkan untuk 
mengolah lebih banyak data akan 
meningkat. Akibatnya, diperlukan suatu 
sistem yang memungkinkan proses 
pemilihan dan pengolahan nilai, serta 

dapat lebih mempersingkat waktu. Sistem 
pendukung keputusan dalam penentuan 
duta pondok pesantren ini hanya dapat 
diakses oleh admin sebagai orang yang 
mengelola perhitungan nilai. Admin 
melakukan proses memasukkan kriteria, 
alternatif, dan nilai alternatif pada sistem 
ini. Berikut adalah prosedur untuk 
melakukan perhitungan manual dari data 
yang dikumpulkan. 

Tabel 1. Data alternatif, Data kriteria, dan Data terbobot 

Data Alternatif Data Kriteria Nilai Bobot 
A1 = Pondok Pesantren 
Ta’mirul Islam 
 

C1 = Kelengkapan Sarana dan 
Prasarana pencegahan covid 
 

C1 = 10% = 0,1 
 

A2 = Pondok Pesantren Al 
Haidar 
 

C2 = Kelembagaan 
 

C2 = 30% = 0,3 
 

A3 = Ponpes Alhasani Alian 
Kebumen Jawa Tengah 
 

C3 = Pola Sehat Santri/Perilaku 
Warga Ponpes 
 

C3 = 30% = 0,3 
 

 
A4 = Pondok Pesantren Al 
Hidayat Salaman Magelang 
 

C4 = Poskestren C4 = 10% = 0,1 
 

A5 = Pondok Tahfidz Daarul 
Qur'an di Jawa Tengah 

C5 = Asupan Gizi 
 

C5 =15% = 0,15 

 C6 = Faktor Eksternal C6 = 5% = 0,05 
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a. Membuat matriks pengambilan 

keputusan 
Tabel 2. Matriks keputusan 

No Alternatif C1 C2 C3 C4 C5 C6 
1 A1 85 87 80 75 75 60 
2 A2 75 80 87 80 78 59 
3 A3 75 80 70 80 81 80 
4 A4 88 87 80 78 75 56 
5 A5 70 75 79 80 85 80 

Bobot 0,1 0,3 0,3 0,1 0,15 0,05 
b. Menormalkan matriks X 

C1 = √852 + 752 + 752 + 882 + 702 = 
176,4 
A11 = 85 / 176,4 = 0,481843616 
A12 = 75 / 176,4 = 0,425156132 
A13 = 75 / 176,4 = 0,425156132 
A14 = 88 / 176,4 = 0,498849861 
A15 = 70 / 176,4 = 0,39681239 
 
C2 = √872 + 802 + 802 + 872 + 752 = 
183,2 
A21 = 87 / 183,2 = 0,474885453 
A22 = 80 / 183,2 = 0,436676279 
A23 = 80 / 183,2 = 0,436676279 
A24 = 87 / 183,2 = 0,474885453 
A25 = 75 / 183,2 = 0,409384011 
 
C3 = √802 + 872 + 702 + 802 + 792 = 
177,5 
A31 = 80 / 177,5= 0,450677405 
A32 = 87 / 177,5= 0,490111678 
A33 = 70 / 177,5= 0,39434273 
A34 = 80 / 177,5= 0,450677405 
A35 = 79 / 177,5= 0,445043938 
 
C4 = √752 + 802 + 802 + 782 + 802 = 
175,8 
A41 = 75 / 175,8 = 0,426597972 
A42 = 80 / 175,8 = 0,455037836 
A43 = 80 / 175,8 = 0,455037836 
A44 = 78 / 175,8 = 0,44366189 
A45 = 80 / 175,8 = 0,455037836 
 
C5 = √752 + 782 + 812 + 752 + 852 = 
176,4 

A51 = 75 / 176,4 = 0,426597972 
A52 = 78 / 176,4 = 0,455037836 
A53 = 81 / 176,4 = 0,455037836 
A54 = 75 / 176,4 = 0,44366189 
A55 = 85 / 176,4 = 0,455037836 
 
C6 = √602 + 592 + 802 + 562 + 802 = 
151,7 
A61 = 60 / 151,7 = 0,395482155 
A62 = 59 / 151,7 = 0,388890785 
A63 = 80 / 151,7 = 0,527309539 
A64 = 56 / 151,7 = 0,369116678 
A65 = 80 / 151,7 = 0,527309539 

Matriks X*ij diperoleh sebagai hasil dari 
normalisasi matriks X sebagai berikut: 

 0,481 0,474 0,450 0,426 0,425 0,395 
 0,425 0,436 0,490 0,455 0,442 0,388 

X =*ij 0,425 0,436 0,394 0,455 0,459 0,527 
 0,498 0,474 0,450 0,443 0,425 0,369 
 0,396 0,409 0,445 0,455 0,481 0,527 

 
c. Mengoptimalkan artibut termasuk 

bobot dalam penelusuran yang 
dinormalisasi 

 

X*ij = 

 

0,481(0,1) 0,474(0,3) 0,450(0,3) 
0,425(0,1) 0,436(0,3) 0,490(0,3) 
0,425(0,1) 0,436(0,3) 0,394(0,3) 
0,498(0,1) 0,474(0,3) 0,450(0,3) 
0,396(0,1) 0,409(0,3) 0,445(0,3) 
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Hasil perkalian dengan bobot kriteria 
yaitu: 

 0,048 0,142 0,135 0,042 0,063 0,019 
 0,042 0,131 0,147 0,045 0,066 0,019 

X = 0,042 0,131 0,118 0,045 0,068 0,026 
 0,049 0,142 0,135 0,044 0,063 0,018 
 0,039 0,122 0,133 0,045 0,072 0,026 

 
d. Tentukan nilai Yi 

Tabel 3. Data nilai Yi 
ALTERNATIF MAXIMUM MINIMUM Yi(Max-Min) 

A1 0,389 0,062 0,389 
A2 0,386 0,064 0,321 
A3 0,360 0,071 0,288 
A4 0,391 0,062 0,328 
A5 0,368 0,071 0,296 

e. Hasil pemeringkatan 
Tabel  4. Hasil Pemeringkatan

ALTERNATIF Hasil Rangking 
A4 0,328 1 
A1 0,389 2 
A2 0,321 3 
A5 0,296 4 
A3 0,288 5 

Sehingga hasil yang didapat dari data 
diatas adalah alternatif terpilih A4 dengan 
nilai tertinggi yaitu 0.328. 

Sedangkan desain database yang dibuat 
adalah sebagai berikut: 

Tabel 5. Database area user 
Nama Field Tipe Data Ukuran Penejelasan 

id_users integer 1 Primary Key 
nama_user var 50  
username var 50  
password var 25  

         
Tabel 6. Database area pesantren 

Nama Field Tipe Data Ukuran Penejelasan 
no_daftar var 3 Primary Key 

nama_pesantren var 50  
kab_kota var 50  

email var 50  
administrasi var 15  

 
Tabel 7. Database ruang kriteria 

Nama Field Tipe Data Ukuran Penejelasan 
id_kriteria integer 4 Primary Key 
no_daftar var 3  

c1 integer 2  

0,426(0,1) 0,425(0,15) 0,395(0,05) 
0,455(0,1) 0,442(0,15) 0,388(0,05) 
0,455(0,1) 0,459(0,15) 0,527(0,05) 
0,443(0,1) 0,425(0,15) 0,369(0,05) 
0,455(0,1) 0,481(0,15) 0,527(0,05) 
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c2 integer 2  
c3 integer 2  
c4 integer 2  
c5 integer 2  
c6 integer 2  

tahun var 4  

 
Tabel 8. Database area ukuran kriteria 

Nama Field Tipe Data Ukuran Penejelasan 
id_bobot integer 4 Primary Key 

w1 floating   
w2 floating   
w3 floating   
w4 floating   
w5 floating   
w6 floating   

 
Table 9. Database area rangking 

Nama Field Tipe Data Ukuran Penejelasan 
id_rangking integer 4 Primary Key 
no_daftar var 3  

nilai var 10  
tahun var 4  

 
Desain antarmuka adalah proses merancang dan mengembangkan tampilan visual dan interaksi pengguna pada suatu sistem, dengan tujuan u

menyusunnya sedemikian rupa agar 
mudah dipahami dan digunakan oleh 
pengguna. Desain antarmuka mencakup 
aspek visual, seperti estetika dan 
konsistensi desain, serta aspek fungsional, 
seperti navigasi yang mudah dipahami, 
responsivitas, dan kegunaan keseluruhan 

produk atau sistem. Tujuan utamanya 
adalah untuk meningkatkan pengalaman 
pengguna secara keseluruhan dan 
memastikan bahwa pengguna dapat 
dengan mudah berinteraksi dengan 
produk atau sistem tersebut. Dan desain 
antarmuka Sistem dibuat seperti di bawah 
ini:



71 
P-ISSN: 2549-7480  

S. R. Cholil dkk/ JIMI 9 (1) pp. 63-74  E-ISSN: 2549-6301 

Pemilihan Duta Pondok Pesantren Menggunakan Metode Moora dan Aras…….. 

 
Gambar 2. MOORA Implementation on Software 

 

 
Gambar 3. ARAS Implementation on Software
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4. KESIMPULAN 
Berdasarkan perhitungan dan diskusi 

sebelumnya, dapat disimpulkan bahwa 
sistem ini dapat membantu proses 
pemilihan duta pondok pesantren. 
Selanjutnya sistem pendukung keputusan 
ini juga dapat mempermudah proses 

perhitungan yang dilakukan terhadap 
penilaian yang telah dimasukkan 
sebelumnya dan juga mempercepat proses 
penilaian itu sendiri begitu juga dengan 
perhitungan nilai tersebut karena data 
yang ada telah terintegrasi ke dalam 
sebuah sistem yang dibuat. 
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